@@@@ 16/41710.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka


Universitas Terbuka
Stamp


16/41710.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/41710.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/41710.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/41710.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/41710.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/41710.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/41710.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/41710.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/41710.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/41710.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/41710.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/41710.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/41710.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/41710.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/41710.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/41710.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/41710.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/41710.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/41710.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/41710.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/41710.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/41710.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/41710.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/41710.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/41710.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/41710.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/41710.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/41710.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/41710.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/41710.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/41710.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/41710.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/41710.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/41710.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/41710.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/41710.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/41710.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/41710.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/41710.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/41710.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/41710.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/41710.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/41710.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/41710.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/41710.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/41710.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/41710.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/41710.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/41710.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/41710.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/41710.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/41710.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/41710.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/41710.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/41710.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/41710.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



BAB 1V

TEMUAN DAN PEMBAHASAN

A. Karakteristik Responden

16/41710.pdf

Dari kuesioner yang telah disebarkan kepada 32 orang responden

diperoleh data mengenai karakteristik pegawai Inspektorat Kabupaten Kapuas

Hulu. Berikut adalah data jumlah pegawai Inspektorat Kabupaten Kapuas Hulu

yang merupakan responden dalam penelitian ini.

Tabei 4.1

Data Pegawai Negeri Sipil

Inspektorat Kabupaten Kapuas Hulu

No Pangkat Jabatan Eselon Jumlah
(orang)
1 Pembina Utama | Inspektur Kab. Kapuas [1b ]
Muda Hulu
2 Pembina Tk. i Sekretaris [Ia b
3 Pembina Tk. | Inspektur Pembantu [1la 3
| 4 Pembina Tk. | Auditor Madya [1la 1
5 Penata Tk I Kepala Seksi dan Kepala IVa 7
Sub Bagian
6 Penata Muda Tk.I Auditor Pertama - 10
L7 Penata Muda Pengawas Pemerintahan - 5
Pertama
3 Penata Pelaksana - 5
Jumlah 33

(Sumber: Data dari Bagian Administrasi dan Umum Inspektorat Kab. Kapuas Hulu, Tahun 2013)

Budaya organisasi yang dimiliki Inspektorat Kabupaten Kapuas Hulu

berorientasi pada pengawasan yang bersifat pembinaan kepada seluruh SKPD

yang berada di lingkungan Pemerintah Kabupaten Kapuas Hulu. Fenomena yang

terjadi adalah saat ini sebagian pegawai secara sadar telah menunjukkan kinerja

vang baik, hanya saja masih ada beberapa oknum pegawail yang memiliki tingkat

kedisiplinan yang rendah saat jam kerja. Berikut disajikan data rekap absensi
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Tabel 4.2
Rekapitulasi Absensi Pegawai
Inspektorat Kabupaten Kapuas Hulu

- Jumlah Jumlah | - Jumlah :.
. Pegawai - |- Pegawai | ~Pegawai
e 2 Sakity, oo v Izin o ++|0 Dinas Luar
2011 60 78 126
2012 51 82 120
2013 250 53 57 75 125

(Sumber: Data dari Bagian Administrasi dan Umum Inspektorat Kab. Kapuas Hulu, Tahun 2013)

Adapun karakteristik responden yang diteliti adalah sebagai berikut:
1. Umur
Umur pegawai pada Inspektorat Kabupaten Kapuas Hulu terdiri dari
berbagai tingkat dan untuk memudahkan dalam menganalisis maka penulis
mengelompokkan umur responden kedalam kelompok umur. Tingkat umur
responden dapat dilihat pada Tabel 4.3:

Tabel 4.3
Karakteristik Responden Berdasarkan Umur

20-30 Tahun 6 18.75
31-40 Tahun 13 40.625
41-50 Tahun 7 21.875
>50 Tahun 6 18.75
Jumlah 32 100

Berdasarkan Tabel 4.3 di atas, terlihat bahwa pegawal yang berumur
antara 31-40 tahun mendominasi. Tingkat umur dapat mempengaruhi kondisi fisik
dan mental seseorang. Daya tahan fisik yang tinggi diperlukan saat responden
melakukan tugas lapangan. Responden yang lebih muda umumnya memiliki
kelebihan dalam hal kondisi fisik, yaitu mungkin lebih sehat. Sedangkan untuk
responden yang lebih tua meskipun mungkin ketahanan fisiknya cenderung

berkurang, tetapi diharapkan responden kelompok ini memuliki pola pikir yang
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sudah berkembang, mampu menilai secara objektif sehingga pertanyaan pada
kuesioner dapat dijawab secara objektif sesuai dengan kondisi yang ada.
Berdasarkan rentang umur sampel ini, seharusnya responden telah memiliki
kemampuan bekerja dalam tim atau bahkan memimpin team work.
2. Jenis Kelamin
Jenis kelamin responden dapat dilihat pada tabel 4.4:

Tabel 4.4
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

s

Laki-laki

Perempuan

Jumiah

Dari Tabel 4.4 terlihat bahwa jumlah responden dengan jenis kelamin laki-
laki dan perempuan pada Inspektorat Kabupaten Kapuas Hulu hampir seimbang.
Jumlah responden laki-laki 53,12% sedangkan jumlah responden perempuan
adalah sebesar 46,88%.

3. Masa Kerja

Tabel 4.5
Karakteristik Responden Berdasarkan Masa Kerja

~Umu Persentase:
<] Tahun 1 3,12
1-5 tahun 7 21,87
5-10 Tahun 8 25
> 10 Tahun 16 50
Jumlah 32 100

Berdasarkan tabel 4.5, responden umumnya sudah bekerja lebih dari 10

tahun, sehingga diharapkan lebih mengetahui kondisi organisasi. Masa kerja akan
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berkaitan dengan pemahaman terhadap organisasi. Pegawai dengan masa kerja
yang lama akan lebih memahami budaya organisasi yang telah berkembang,
sehingga akan mudah untuk menilai budaya organisasi seperti apa yang akan
mempengaruhi hasil kerja mereka.

4. Pendidikan Terakhir

Tabel 4.6
Karakteristik Tingkat Pendidikan Responden
SLTA/SMK 5 15,62
D3 6 18,75
S1 21 65,62
Jumlah 32 100

Tabel 4.6 menunjukkan bahwa tingkat pendidikan responden didominasi
oleh sarjana (S1). Hal ini perlu untuk diketahui karena pendidikan merupakan
indikator yang penting untuk menghasilkan kualitas sumber daya manusia.
Semakin tinggi tingkat pendidikan pegawai, diharapkan akan semakin baik pula
pegawal tersebut dalam menganalisis dan melaksanakan pekerjaan, memberikan
sumbangan pemikiran, serta berperan dalam pengambilan keputusan pada
masing-masing unit kerjanya.

Tingkat pendidikan pcgawai akan sangat berpengaruh terhadap jenjang
kerja pegawai. Jika pegawai ingin berada pada jenjang pemimpin, maka mau tidak
mau pegawai tersebut harus meningkatkan kompetensi mereka melalul
pendidikan, schingga terdapat kesesuaian antara peran jabatan dengan

1

pengetahuan yang dimiliki dari pendidikan yang diperoleh.
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Uji validitas dilakukan untuk mengetahui apakah alat ukur yang telah

disusun dapat digunakan untuk mengukur apa yang hendak diukur secara tepat.

Uji validitas dilakukan dengan menggunakan metode Bivariate Pearson (Korelasi

Product Moment Pearson). Dalam melakukan uji validitas dan reliabilitas,

peneliti melibatkan pegawai Sekretariat DPRD Kabupaten Kapuas Hulu.

Dari hasil analisis didapat nilai korelasi antara skor item dengan skor total.

Nilai in1 kemudian dibandingkan dengan nilai r Tabel, r Tabel dicari pada tingkat

signifikansi 0,05 dengan uji 2 sisi dan jumlah data (n)=32, maka di dapat r Tabel

sebesar 0,344.

Hasil Uji Validitas Untuk V

Tabel 4.7

iabel Gaya Kepemimpinan (X1)

1 0,344 | 0,371 Valid 6
2 0,571 Valid 7
3 0,567 Vahd 8
4 0,647 Valid 9
5 0,659 Valid 10

1 0,344 {0,589 Valid 6 0,344 | 0.657 Valid

2 0,323 Tidak Vahd 7 0,761 Valid

3 0,541 Valid 8 0,565 Valid

4 0,483 Valid 9 0,413 Valhd

5 0,642 Valid 10 0.660 Valid
Tabel 4.8

0,569 Valid
0,428 Valid
0,441 Vald
0,554 Vahd
0,424 Valid
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Tabel 4.9
il Uji Validitas Untuk

1 Valid 7 Valid
2 Tidak Vahd 8 0,420 Valid
3 Valid 9 0,708 Valid
4 Tidak Valid 10 0,460 Valid
5 Valid 11 0,019 Tidak Valid
6 Valid 12 0,523 Valid

Berdasarkan hasil analisis, terdapat nilai Pearson Colleration untuk
variabel Gaya Kepemimpinan (X1) dan Kinerja (Y) yang kurang dari 0,339
dimana item pertanyaan tersebut tidak valid sehingga digugurkan dan tidak
digunakan dalam pengambilan data dengan sampel yang sebenarnya yaitu item 2
pada X1 variabel gaya kepemimpinan serta item 2, 4, dan 11 pada Y variabel
kinerja.

2. Uji Reliabilitas

Setelah dilakukan uji validitas, kemudian dilakukan wuji reliabilitas

terhadap variabel dengan item pertanyaan yang valid, menggunakan koefisien

Cronbach Alpha untuk menunjukkan stabilitas dan konsistensi alat ukur.

Tabel 4.10
Hasil Uji Reliabilitas

ermlmma o064 9
Budaya Organisasi 0.674 10
Kinerja 0.784 9

Dari hasil analisis di atas didapat nilai Alpha sebesar 0,764 untuk variabel
Gaya Kepemimpinan (X1), 0,674 untuk variabel Budaya Organisasi (X2) dan
0,784 untuk variabel Kinerja (Y) sedangkan nilai r Tabel (uji 2 sisi) pada

signifikan 0,05 dengan jumlah data (n) = 32, didapat schesar 0,349, Karena nilai
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Cronbach Alpha lebih dari 0,6, maka dapat disimpulkan bahwa butir-butir
instrumen penelitian tersebut reliabel (Wijaya:2009).
C. Analisis Deskriptif
Fungsi analisis deskriptif adalah untuk memberikan gambaran umum

tentang data yang telah diperoleh. Gambaran umum tersebut bisa menjadi acuan
untuk melihat karakteristik data yang kita peroleh. Kegiatan yang termasuk dalam
kategori tersebut adalah kegiatan collecting atau pengumpulan data, grouping atau
pengelompokan data, penentuan nilai dan fungsi statistik, serta yang terakhir
termasuk pembuatan grafik dan gambar. Dalam analisis ini data akan disajikan
dalam bentuk tabel data yang berisi frekuensi dan persentase jawaban responden
terhadap indikator penelitian. Pembahasan analisis ini menggunakan analisis rata-
rata dimensi penelitian sebagai berikut:

1. Variabel Gaya Kepemimpinan

Tabel 4.11
Rekapitulasi Jawaban Responden Atas Variabel Gaya Kepemimpinan (X1)

CHGR R

TELLING

(MENGARAHKAN) i
Jumlah 13 17 I l 0
3 5 L1s6] 21 [65614 1125] 0 0 | 2163
SELLING (MENJUAL) 4 9 | 2811 19 {3594 3 | 94 I [ 31101 0
5 8 | 25020 1625|394 1 |31]0] o
Jumlah 22 60 10 2 2
] . 6 11 | 344] 18 1563 2] 63 I [ 31]0] 0
i;’ﬁgﬁg};ggg’ 7 8 1250 17 |31 {5 156 1 |31 11131
8 11 13441 19 [594] 21631 0 0] o0
30 54 9 2 1
Jumlah
DELEGATING I 12 13750 11 [344 6 |188] 2 63101 3,1
(MENDELEGASIKAN) | 10 [ 8 25 | 14 {4387 1219, 2 16310131
Jumlah oo 250 1 4 0
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a. Indikator Telling (Mengarahkan)
1) Pengarahan Secara Spesifik

Tanggapan responden tentang “atasan selalu melakukan pengarahan
secara spesifik” paling banyak menjawab setuju yaitu 53,1%. Hal
tersebut dapat diartikan, peran pimpinan dalam melakukan pengarahan
secara spesifik kepada para pegawainya telah sesuai dengan apa yang
pegawai harapkan. Arahan pimpinan dapat mempermudah pegawai
dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya.

b. Indikator Selling (Menjual)
2)  Melakukan Komunikasi Dua Arah dengan Pegawai

Dalam menjalankan fungsi organisasi, komunikasi dua arah adalah
hal yang sangat penting, hal tersebut juga dirasakan oleh pegawai
Inspektorat Kabupaten Kapuas Hulu, dimana 65,6% pegawal menyatakan
setuju bahwa kegiatan organisasi akan berjalan dengan lancar jika ada
komunikasi dua arah antara pimpinan dan pegawai. Komunikasi yang
tidak efektif akan menjadi kendala dalam pencapaian tujuan organisasi.
3) Memberikan Saran yang Diminta Kepada Pegawai

Tabel 4.11 menunjukkan bahwa 594% pemimpin dapat
memberikan saran yang diminta oleh pegawai. Pemimpin yang baik
adalah pemimpin yang mampu mengayomi dan dapat memberikan
masukan tentang tugas dan tanggungjawab yang diberikan apabila
diminta oleh pegawai. Hal tersebut tentu saja dapat berpengaruh

terhadap kualitas hasil kerja pegawai.
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4)  Mampu Mengembangkan Organisasi Kearah yang Lebih Baik

Lebih dari separuh pegawai menyatakan setuju bahwa pemimpin

saat ini mampu membawa orgasnisasi kearah yang lebih baik. Hal

tersebut mampu mempresentasikan bahwa pemimpin saat ini memiliki
komitmen dalam menjalankan visi organisasi.

5) Ikut Serta dan Memantau Langsung Kegiatan-Kegiatan
Organisasional

Tabel 4.11 menunjukkan bahwa 56,3% responden menyatakan
setuju bahwa pimpinan saat ini selalu ikut serta dan memantau langsung
kegiatan-kegiatan organisasional. Keikutsertaan dan pemantauan
langsung pimpinan terhadap kegiatan organisasi dapat meminimalisir
kesalahan yang mungkin terjadi dalam menjalankan tugas dan tanggung
jawab.

¢. Indikator Participating (Partisipasi)

6) Sering Membantu jika Bawahan Menemui Kesulitan dan Kendala
Berdasarkan tabel 4.11, lebih dari separuh responden
menyatakan bahwa pimpinan saat in: sering membantu jika bawahan
menemui kesulitan dan kendala. Pemimpin seperti ini, menegaskan
bahwa la jauh dari kesan otoriter sehingga pegawai akan terbantu

dalam bekerja.
7) Mendukung Usaha-Usaha Karyawan dalam Menyelesaikan Tugas
Pimpinan memiliki peran sebagai pendukung atas pegawai
dalam menvyelesaikan tugas. Pegawai harus terus dibina dan didukung
dengan berbagar sarana balk materi maupun non materi untuk

menyelesaikan tugas yang diberikan. Tabel 4.11 menunjukkan bahwa
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saat ini 59,4% menyatakan bahwa pimpinan telah mendukung usaha
pegawal untuk menyelesaikan tugas dan tanggung jawab yang
dibertkan, dukungan tersebut berupa dukungan secara moril dan
materiil.

d. Indikator Delegating (Mendelegasikan)

8) Kontrol Pelaksanaan Tugas Diserahkan Kepada Pegawai
Berdasarkan Tabel 4.11, sebagian besar responden menyatakan
sangat setuju jika pimpinan menyerahkan kontrol atas pelaksanaan
tugas kepada pegawai. Hal ini menurut pegawai dapat menghemat
waktu dengan mengurangi birokrasi pelaksanaan kontrol terhadap
tugas yang diberikan kepada pegawai. Selain ini, hal ini dapat
mengembangkan pegawai agar lebih baik dalam memecahkan
masalah serta menjadikan pegawai mandiri.
9) Memperkenankan Pegawai untuk Melaksanakan Sendiri
Pekerjaan yang Harus Diselesaikan
Dalam suatu organisasi penting untuk menjadikan pegawai
mandiri, agar pimpinan dapat menilai perkembangan individual
pegawai dalam bekerja. Berdasarkan tabel 4.11, jawaban responden
didominasi oleh kata ”setuju”, artinya menurut pegawai pimpinan saat
ini memberikan kepercayaan kepada pegawai untuk melaksanakan
sendiri pekerjaan yang harus diselesaikan. Hal ini sangat penting
untuk menghindari karyawan dari ketergantungan terhadap pimpinan

maupun reken sekerja.
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2. Budaya Organisasi

Tabel 4.12
Rekapitulasi Jawaban Responden Atas Variabel Budaya Organisasi (X2)

= e KS 15 S
PERATURAN DAN 1
KEBIJAKAN 2
Jumlah
KEBIASAAN DAN 3 6 18,8 2 6,3
NORMA 4 6 18.8 0 0
Jumlah 12 2
IMBALAN DAN 5 3 9.4 5 155
PENGENALAN 6 5 15.6 0 0
Jumlah 8 5
7 2 6,3 0 0
KOMUNIKASI 3 9 281 0 0
Jumlah 11 0
LINGKUNGAN FISIK 9 8 25 20 | 62.5 3 9.4 1 3.1 0 0
10 7 219 | 21 | 656 3 9.4 I 3,1 0 0
Jumlah 15 41 6 2 0

a. Indikator Peraturan Dan Kebijakan

1) Peraturan dan Kebijakan Berpengaruh terhadap Hasil Kerja
Pada Tabel 4.12, responden paling banyak menjawab sangat
setuju bahwa peraturan dan kebijakan yang diterapkan organisasi saat ini
dapat membantu saya dalam menjalankan tugas dan tanggung jawab serta
berpengaruh terhadap hasil kerja, artinya peraturan dan kebijakan telah
dijadikan pedoman oleh pegawai dalam bekerja. Jika budaya kerja seperti
ini terus berjalan, maka kesalahan dan penyimpangan SOP dapat
diminimalisir.
2) Peraturan dan Kebijakan Sesuai Dengan Kondisi Kerja yang Ada
dan Telah Diterapkan Dengan Baik oleh Organisasi
Peraturan dan kebijakan organisasi merupakan hal yang perlu
untuk diperhatikan berkaitan dengan budaya organisasi, karena peraturan
dan kebijakan merupakan pemahaman penting yang berkaitan dengan

tatacara bekerja pegawai. Berdasarkan Tabel 4.12, sepertiga responden
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(34,4%) menyatakan setuju dan 6,3% menyatakan sangat setuju tentang
peraturan dan kebijakan yang ada saat ini telah sesuai dengan kondisi
kerja yang ada dan telah diterapkan dengan baik oleh organisasi.
Sedangkan yang responden menyatakan kurang setuju 34,4% dan tidak
setuju 18,8%. Hal ini1 disebabkan masih ada pegawai yang menganggap
peraturan dan kebijakan yang ada belum sesuai dengan kondisi kerja
yang ada dan belum diterapkan dengan baik.

b. Indikator Kebiasaan Dan Norma

3) Kebiasaan Dan Norma Individu Telah Menjadi Bagian Dari
Organisasi

Berdasarkan tabel 4.12, dominasi jawaban responden tentang
kebiasaan dan norma individu telah menjadi bagian dari organisasi,
sehingga berpengaruh terhadap performa kerja adalah 37,5% menjawab
setuju serta 18.8% sangat setuju, namun banyak responden yang masih
tidak setuju dengan pernyataan ini yaitu 3,1% dan sebanyak 12,5%
kurang setuju dengan pernyataan “Kebiasaan dan norma individu telah
menjadi bagian dari organisasi sehingga berpengaruh terhadap performa
kerja”. Sedangkan sebanyak 28,1% kurang setuju dengan pernyataan
”Kebiasaan dan norma individu telah menjadi bagian dari organisasi
sehingga berpengaruh terhadap performa kerja”. Berdasarkan Tabel 4.12
ini masih ada lebih dari 40% pegawai yang kurang setuju, tidak setuju,
dan bahkan sangat tidak setuju dengan pernyataan ini. Artinva masih
banyak pegawai yang tidak menganggap bahwa kebiasaan dan norma

telah menjadi bagian dari organisasi schingea berpengaruh terhadap
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performa keja.
4) Kebiasaan dan Norma Organisasi Memberikan Dampak Positif
Terhadap Hasil Kerja

Lebih dari separuh responden atau 65,5% responden menyatakan
setuju, 18,8% sangat setuju dan 3,1% tidak setuju bahwa kebiasaan dan
norma organisasi memberikan dampak positif terhadap hasil kerja. Hal
ini mengindikasikan bahwa kebiasaan dan norma organisasi pada instansi
ini mungkin telah melekat dalam diri seseorang sehingga akan dibawa ke
tempat kerja dan pada saat pegawai tersebut melakukan pekerjaannya.
Kebiasaan dan norma yang baik tentu saja akan memberikan dampak
kepada hasil kerja yang positif.

¢. Indikator Imbalan Dan Pengenalan
5) Imbalan yang Diterima Saat Ini Telah Sesuai Dengan Beban
Kerja

Tabel 4.12 menunjukkan 59,4% responden setuju bahwa imbalan
yang diterima saat ini telah sesuai dengan beban kerja. Hal tersebut
karena pada instansi pemerintahan, kompensasi vang diberikan telah
dipertimbangkan sedemikian rupa dan memiliki dasar aturan yang jelas.
6) Pengenalan Mendalam Terhadap Kebiasaan Organisasi

Sebanyak 68,8% responden menyatakan setuju bahwa pengenalan
mendalam terhadap kebiasaan organisasi berpengaruh terhadap hasil
kerja. Minimnya pengetahuan pegawal terhadap kebiasaan organisasi
menvebabkan pegawai sulit untuk beradaptast dan akan memiiiki kendala

dalam menyelesaikan tugas yang diberixan, oleh sebab ttu, penting untuk
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pegawal mengenal secara mendalam tentang apa yang menjadi kebiasaan
dan budaya yang ada pada organisasi tempatnya bekerja.

d. Indikator Komunikasi

7)  Komunikasi Antar Pegawai Maupun ke Atasan
Tanggapan responden terhadap pernyataan “komunikasi antar
pegawai maupun ke atasan berlangsung dengan baik sehingga dapat
membantu dalam menjalankan tugas dan tanggung jawab pekerjaan”
didominasi oleh tanggapan setuju. Artinya komunikasi yang baik sangat
diperlukan dalam berbagai lini organisasi. Komunikasi yang baik akan
menyebabkan terjalinnya kerjasama dan menciptakan budaya yang saling
terbuka dalam organisasi, sehingga akan sangat membantu pegawai

dalam menyelesaikan pekerjaan.
8) Komunikasi di Lingkungan Organisasi
Terlihat dari Tabel 4.12, bahwa 50% menyatakan setuju bahwa
komunikasi di lingkungan organisasi dijadikan sebagai sarana bertukar
informasi untuk meningkatkan hubungan kerja yang positif dan
kolaboratif. Namun ada juga yang tidak setuju dan berpendapat bahwa
komunikasi yang berlebihan akan menciptakan pengangguran ditempat
kerja dan membuang waktu.
e. Indikator Lingkungan Fisik

9) Lingkungan Fisik Menunjang Kegiatan Organisasi
Berdasarkan Tabel 4.12 di atas. 62.5% responden menyetujul
bahwa lingkungan fisik organisasi yvang ada saat ini membantu dalam

menunjang kegiatan organisasi. Namun untuk mengetahui fasilitas yang

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/4%51 0.pdf

masih dibutuhkan sehingga mampu menunjang kegiatan organisasi dengan
lebih baik diperlukan wawancara lebih lanjut kepada para responden (yang
tidak dilakukan pada penelitian ini).
10) Lingkungan Fisik Mampu Menciptakan Kenyamanan Dalam
Bekerja
Sebanyak 65,6% responden setuju bahwa lingkungan fisik
organisasi yang ada saat ini telah sesuai dengan apa yang saya harapkan
sehingga mampu menciptakan kenyamanan dalam bekerja. Kenyamanan
dalam bekerja akan mempengaruhi kualitas hasil kerja pegawai, pada
kondisi yang nyaman, pegawai akan maksimal dalam bekerja begitu pula
sebaliknya.
3. Kinerja

Tabel 4.13
Rekapitulasi Jawaban Responden Atas Variabel Kinerja (Y)

KUALITAS ! 3 94 | 18| 563 8 25 2 6.3 1 3,1

Jumlah 3 18 8 2 1
PRODUKTIVITAS 3 s L as lar]ess | 3 Joal o] o 0 0
Jumlah 8 21 3 0 0
PENGETAHUAN 5 141438 112375103 | 94 13194 o 0
MENGENAL 6 7 1219119594 | 6 | 1881 0 0 0 0
PEKERJAAN
Jumiah 21 31 9 3 0
o R 219 |16 ] 50 | 6 | 188 9.4
REPERCAYAAN 1774 25 1190594 5 | 156 4 | 125
Jumlah 1 35 H 7 0
KETERSEDIAAN 9 111344 [ 171531 4 {125 0 0 0 0
10 6 1188 151469 8 { 25 | 2 3 R
12 101313 11514691 5 1156 2 | 63 1 0 0 |

| ! A,
| Jumlah | 27 17 17 4 1
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a. Indikator Kuaiitas

1) Menyelesaikan Tugas dengan Teliti, Akurat dan Tepat Waktu

Berdasarkan 4.13, penilaian pimpinan terhadap Ketelitian,
keakuratan, dan ketepatan waktu pegawai dalam mengerjakan tugas lebih
banyak mengarah ke setuju (56,3%). Hal tersebut berarti menurut
pimpinan sebagian besar staf telah menjalankan tugasnya dengan penuh
tanggung jawab, sehingga mengerjakan tugas dengan teliti, akurat dan
tepat waktu. Ketelitian, keakuratan dan ketepatan waktu dalam
penyelesaian tugas akan berdampak pada pencapaian hasil kerja yang
maksimal.

b. Indikator Produktivitas

2) Menggunakan Jam Kerja Secara Produktif

Berdasarkan Tabel 4.13, penilaian pimpinan lebih banyak
menyatakan setuju. Hal tersebut berarti menurut pimpinan saat ini staf
pada kantor Inspektorat Kabupaten Kapuas Hulu telah memanfaatkan jam
bekerjanya untuk melakukan kegiatan yang bermanfaat untuk instansi dan
menjalankan tugas sebagaimana mestinya.

¢. Indikator Pengetahuan Mengenai Pekerjaan

3) Pemahaman dan Keterampilan

Penilaian pimpinan terhadap pemahaman dan keterampilan
pegawai adalah sangat setuju terhadap pernyataan bahwa “Staf saya
menunjukkan pemahaman dan keterampilan yang sangat diperlukan bagi
efektifitas  kerjz”™. Artinya pemimpin menganggap sebagian besar

pemahaman dan keterampilan pegawal dalam melaksanakan tugas dan
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tanggung jawab dapat diandalkan. Pemahaman dan keterampilan pegawai
dalam bekerja dapat mengembangkan inovasi karyawan dalam bekerja
sechingga pada akhirnya pegawai mampu untuk menyelesaikan
permasalahan dengan baik.
4) Bertindak Sebagai Narasumber

Peran pegawai sebagai abdi negara tentu saja juga menjadi sumber
informasi bagi rekan sekerja, pimpinan maupun masyarakat. Pada
penelitian ini pimpinan menyatakan setuju bahwa pegawainya memiliki
kemampuan untuk menjadi narasumber terhadap orang-orang yang
memerlukan informasi. Artinya peran pegawai sebagai rekan masyarakat
dapat terpenuhi.

d. Indikator Kepercayaan
S) Mengemban Tugas dan Tanggung Jawab Sesuai dengan Batas
Waktu yang Diberikan

Deadline adalah hal yang sangat penting bagi pekerja. Pegawai
dituntut untuk selalu bisa menyelesaikan tugas tepat waktu bahkan
dibawah tekanan sekalipun. Pimpinan umumnya setuju bahwa pegawai
Inspektorat mampu untuk mampu mengemban tugas dan tanggung jawab
yang diberikan sesuai dengan batas waktu yang ditentukan.
6) Tanggung Jawab Pribadi

Penilaian terhadap tanggungjawab menjadi hal yang sangat penting
untuk diperhatikan. Tabel 4.13 menunjukkan pimpinan setuju bahwa saat
ini pegawai Inspektorat Kabupaten Kapuas fHulu telah menunjukkan

tanggung jawab pribadi dalam bekerja.
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e. Indikator Ketersediaan
7) Kedisiplinan Jam Kerja
Tabel 4.13 menunjukkan bahwa menurut pimpinan sebagian besar
pegawal telah datang dan pulang tepat waktu, serta selalu berada di area
kerja pada saat jam kerja meskipun ada juga karyawan yang masih tidak
disiplin terhadap hal tersebut.
8) Kedisiplinan Kehadiran
Kehadiran merupakan hal yang sangat penting dalam penilaian
kinerja. Kehadiran merupakan penilaian yang bersifat langsung, artinya
pimpinan dapat melihat secara langsung melalui report data kehadiran
pegawai. Pada Inspektorat Kabupaten Kapuas Hulu, pimpinan setuju
bahwa saat ini pegawai memiliki report kehadiran baik, meskipun ada
pula yang masih dinilai kurang.
9) Memformulasikan Alternatif Solusi Penyelesaian Masalah
Menurut data di atas, pegawai saat ini mampu memformulasikan
alternatif solusi penyelesaian masalah, artinya pimpinan mempercayakan
pegawai untuk melakukan problem solving dan memberikan alternatif
pemecahan masalah untuk kendala-kendala yang dihadapi. Hal ini dapat
melatih pegawai agar tidak selalu bergantung kepada orang lain dalam hal
memecahkan masalah yang ditemui dalam melaksanakan pekerjaan.
4. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah populasi data

berdistribusi normal atau tidak. Dalam penelitian ini digunakan uji One
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Sample Kolmogorov-Smirnovdengan menggunakan taraf signifikanst 0,05

seperti yang dapat dilihat pada Tabel 4.14:

Tabel 4.14

Uji Normalitas
Tests of Normality

Kolmogorov-Smimov* Shapiro-Wilk

Statistic Df |[Sig. Statistic | Df | Sig.
TOTALGY KEPEMIMPINAN A17 32 1.200° 975 32 |.638
TOTALBUDAYA ORGANISASI 17 32 1.200 939 32 1.068
TOTALKINERJA 135 32 1.149 963 32 |.330

a. Lilliefors Significance Correction

*. This is a lower bound of the true significance.

Dari Tabel 4.14 dapat dilihat pada kolom Kolmogorov-Smirnov bahwa

seluruh variabel memiliki nilai signifikansi lebih besar dari 0,05. Maka dapat

disimpulkan bahwa data variabel dependen maupun independen dalam

penelitian ini berdistribusi normal.

b. Uji Multikolinieritas

Uji Multikolenieritas digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya

penyimpangan asumsi klasik multikolinieritas. yaitu adanya hubungan linear

antar variabel independen dalam model regresi. Hasil

pengujian ini

menunjukkan nilai inflation factor (VIF) pada model regresi seperti yang

terlihat pada Tabel 4.15.

Tabel 4.15
Uji Multikolenieritas
Coefficients”
Modet Unstandardized | Standardized Collinearity
Coetficients Coethicients Statistics
Std.
B Error | Beta ! Sig. | Tolerance | VI
I (Constant) 10.600 15.068 2.091].045
TOTALGYKEPEMIMPINAN 238 174 259 1362].184 0 .516 1.937
TOTALBUDAYAORGANISASI | .430 173 472 2.4831.019].516 1.937

a. Dependent Variable: TOTALKINERJA
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Dari hasil di atas dapat diketahui nilai variance inflation factor (VIF)
variabel Gaya Kepemimpinan (X1) dan Budaya Organisasi (X2) lebih kecil dari 5,
sehingga disimpulkan bahwa antar variabel independen tersebut tidak terjadi
persoalan multikolinearitas.

c. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas dalam penelitian ini, menggunakan Uji Spearman’s
Rho, yaitu mengkorelasikan nilai residual dengan masing-masing variabel
independen (X, X3). Jika signifikansi korelasi kurang dari 0,05 maka pada model
regresi terjadi masalah heteroskedastisitas.

Tabel 4.16
Hasil Uji Heteroskedastisitas

Correlations

Total Gaya | Total Budaya | Unstandardized
Kepemimpinan | Organisasi Residual
Spearman's Total Gaya Correlation Coefticient | 1.000 5937 -.034
rho Kepemimpinan = §ig (2-tailed) 000 000 854
N 32 32 32
Total Budaya Correlation Coefficient |.593™ 1.000 -019
Organisasi Sig. (2-tailed) .000 .000 920
N 32 32 32
Unstandardized Correlation Coefficient |-.034 -019 1.000
Residual Sig. (2-tailed) .854 920
N 32 32 32

**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Dari hasil uji heteroskedastisitas yang telah dilakukan, tidak ditemukan
masalah heteroskedastisitas pada seluruh variabel independen dalam penelitian
ini. Hal in1 berdasarkan nilai signifikansi yang diperoleh antara total X1 dengan
Unstandarized Residual adalah 0,854 sedangkan signifikansi yang diperoleh
antara total X2 dengan Unstandarized Residua! adalah 0.920. Karena nila
signifikansi korelasi lebih dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa pada model

regresi ini tidak diterukan masalah heteroskedastisitas.
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Analisis regresi linear berganda ini dilakukan untuk mengetahui (1) arah

hubungan antara variabel independen (positif atau negatif) dan (2) untuk

memprediksi nilai dari variabel dependen apabila nilai variabel independen

mengalami kenaikan atau penurunan. Analisis dilakukan terhadap hasil skoring

yang berasal dari kuesioner yang diajukan kepada 32 responden. Hasil analisis

dapat dilihat pada Tabel 4.17

Tabel 4.17

Hasil Analisis Regresi Linear Berganda antara Variabel Gaya
Kepemimpinan (X1), Budaya Organisasi (X2) dan Kinerja (Y)

Model Unstandardized Coefticients | Standardized Coefficients
B Std. Error Beta T Sig.
I (Constant) 10.600 5.068 2.091}.045
Total Gaya Kepemimpinan | .238 174 259 3.3621.001
Total Budaya Organisasi 430 173 472 2.4831.019

Analisis data dengan menggunakan model atau fungsi regresi Gaya

Kepemimpinan (X1) dan Budaya Organisasi (X2) sebagai variabel independent

menghasilkan fungsi regresi sebagai berikut:
Y =a+ bX1+b X2

Y =10,600+ 0,238X1 + 0,430X2

Keterangan:
Y = Kinerja
o = konstanta

bi,by. by = koefisien regresi

X = Gaya Kepemimpinan
X5 = Budaya Organisasi
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Dari hasil analisis regresi yang dilakukan, terdapat beberapa kesimpulan yang
dapat dikemukakan, yaitu:

a) Apabila faktor Gaya Kepemimpinan (X1) dan Budaya Organisasi (X2)
konstan, maka besarnya Kinerja (Y) adalah sebesar 10,600 satu satuan
unit.

b) Apabila faktor Gaya Kepemimpinan (X1) ditingkatkan sebesar satu
satuan unit, dan Budaya Organisasi (X2) konstan, maka besarnya
Kinerja (Y) meningkat sebesar 0,238 satu satuan unit.

¢) Apabila faktor Budaya Organisasi (X2) meningkat sebesar satu satuan
unit dan faktor Gaya Kepemimpinan (X1) konstan, maka besarnya
Kinerja (Y) bertambah sebesar 0,430 satu satuan unit.

6. Analisis Korelasi Ganda (R)
Analisis ini digunakan untuk mengetahui hubungan antara dua atau lebih
variabel independen terhadap variabel dependen secara serentak.
Tabel 4.18

Hasil Analisis Regresi Berganda
Model Summary”

Model Std.  Error of the
R R Square Adjusted R Square Estimate
dimension0 1 678° 459 422 3.029

a. Predictors: (Constant), TOTALBUDAYAORGANISASI, TOTALGYKEPEMIMPINAN
b. Dependent Variable: TOTALKINERJA

Berdasarkan hasil Tabel Hasil Analisis Korelasi Ganda, diperoleh angka R
sebesar 0,678. Angka R ini menunjukkan adanya hubungan yang cukup kuat
antara Gaya Kepemimpinan (X1) dan Budaya Organisasi (X2) secara bersama-

sama terhadap Kinerja (Y).
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7. Analisis Determinasi (R)

Analisis determinasi dalam regresi linear berganda digunakan untuk
mengetahui persentase sumbangan pengaruh variabel independen (X;, X,
...... Xn) secara serentak terhadap variabel dependen (Y). Hasil analisis
determinasi pada penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 4.18.

Untuk mengetahui persentase sumbangan pengaruh variabel Gaya
Kepemimpinan (X1) dan Budaya Organisasi (X2) secara serentak terhadap
variabel terhadap Kinerja (Y) maka digunakan analisis determinasi (R?).
Berdasarkan Tabel Model Summary di atas, diperoleh angka (R?) sebesar 0,459
atau (45,9%). Hal ini menunjukkan bahwa Gaya Kepemimpinan (X1) dan Budaya
Organisasi (X2) secara serentak menyumbang varians terhadap variabel Kinerja
(Y) sebesar 45,9% dan varians Kinerja selebihnya dipengaruh: oleh variabel lain
yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

8. Uji Secara Simultan (Uji F)

Uji F digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen (X;, Xo,
...... Xn) secara bersama-sama berpengaruh secara signifikan terhadap variabel
dependen (Y). Kriteria Pengujian:

a) Ho diterima bila F hitung < F Tabel.
b) Ho ditolak bila F hitung > F Tabel.

Uji secara simultan ini dilakukan dengan membandingkan antara nilai I
hitung dengan nilai F Tabel pada tingkat signifikan 0,05. Nilai F Tabel 0,05
diperoleh dengan memperhatikan besarnya nilai degree of freedom (df).

Hasil analisis Wudiiple Regression Uji F ditunjukkan melalui Analisys of

1

Variance pada Tabel 4.19 berikut ini:
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Tabel 4.19
Hasil Uji Secara Simultan
ANOVA®
Model Sum of Squares | df Mean Square | F Sig.
1 Regression 225.993 2 112.997 12.319 .000°
Residual 266.007 29 9.173
Total 492.000 31

a. Predictors: (Constant), TOTALBUDAY AORGANISASI, TOTALGYKEPEMIMPINAN
b. Dependent Variable: TOTALKINERJA

Dari Tabel 4.19 diketahui nilai F hitung sebesar 12,319 sedangkan nilai F
Tabel adalah sebesar 3,305 sehingga dapat dilihat bahwa nilai F hitung > nilai F
Tabel, yaitu 12,319 >3,305 dan dapat disimpulkan bahwa Hipotesis Ho ditolak
dan Ha diterima. Dengan demikian dapat diartikan bahwa Kinerja (Y) dipengaruhi
secara bersama-sama oleh variabel Gaya Kepemimpinan (X1) dan Budaya

Organisasi (X2). Penjelasan tersebut dapat digambarkan melalui Gambar 4.1

Ho Diterima

Ho Ditolak

3,305 12,319

Gambar 4.1
Daerah Penerimaan Hipotesis Uji F
9. Uji Secara Parsial (Uji t)
Untuk mengetahui apakah variabel bebas secara parsial berpengaruh
signifikan terhadap variabel terikat, maka dilakukan uji t. Untuk mengetahui
faktor Gaya Kepemimpinan (X1) dan Budaya Organisasi (X2) apakah

berpengaruh secara parsial (individu) atau tidak terhadap variabel Kinerja (Y)
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dapat diketahui melalui Uji Secara Parsial (Uji t) yang dapat dilihat pada Tabel

berikut:
Tabel 4.20
Hasil Uji Secara Parsial
Model Standardized
Unstandardized Coefficients | Coefficients
B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 10.600 5.068 2.091 045
TOTALGYKEPEMIMPINAN 238 174 259 3.362 001
TOTALBUDAYAORGANISASI | .430 173 472 2.483 019

Untuk mengetahui sumbangan variabel bebas secara parsial pada variabel
terikat maka nilai t hitung harus dibandingkan dengan t Tabel. Nilai t Tabel dapat
dicari dengan menentukan degree of freedom yaitu (32-2-1) pada uji dua sisi
0,025 sehingga didapat nilai t Tabel adalah =2,045.
a) Ho: Secara parsial variabel gaya kepemimpinan (X,;) berkontribusi
terhadap Kinerja (Y).

b) Ha: Secara parsial variabel gaya kepemimpinan (X;) tidak
berkontribusi terhadap Kinerja (Y).

¢) Ho: Secara parsial variabel budaya organisasi (X;) berkontribusi
terhadap Kinerja (Y).

d) Ha: Secara parsial variabel budaya organisasi (X;) tidak berkontribusi

terhadap Kinerja(Y).

Ho diterima jika t Hitung <t Tabel untuk variabel yang diteliti, dan Ho
ditolak jika t Hitung>t Tabel. Hasil uji secara parsial antara variabel-variabel
Gaya Kepemimpinan (X1) dan Budaya Organisasi (X2) tersebut terhadap Kinerja

(Y) adalah sebagai berikut:
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a. Secara parsial nilai t hitung variabel Gaya Kepemimpinan (X1), sebesar 3.362
dan t Tabel sebesar 2,045 sehingga t Tabel lebih kecil dari t hitung yaitu
2,045<3.362 sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. Maka dapat disimpulkan
bahwa pada penelitian ini Gaya Kepemimpinan (X1) secara parsial merupakan

faktor yang berpengaruh secara signifikan terhadap Kinerja (Y).

Ho Diterimua Ho Ditolak

Ho Ditoluk

|
-2,045 2,045 3.362‘

Gambar 4.2
Daerah Penerimaan Hipotesis Uji t

b. Secara parsial nilai t hitung variabel Budaya Organisasi (X2), sebesar 2.483
dan t Tabel sebesar 2,042 sehingga t Tabel lebih kecil dari t hitung yaitu
sebesar 2,042 <2.483 sehingga menerima Ha dan menolak Ho. Maka dapat
disimpulkan bahwa pada penelitian in1 Budaya Organisasi (X2)secara parsial

merupakan faktor yang berpengaruh secara signifikan terhadap Kinerja (Y).

Ho Diterima

Ho Ditolak

Ho Ditolak

-2,045 2,045 2483

Gambar 4.3
Daerah Penerimaan Hipotesis Uji t
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Berdasarkan hasil Standardized Coefficients Tabel 4.20 diketahui nilai
beta untuk total gaya kepemimpinan adalah 0,259 dan beta untuk total budaya
organisasi adalah 0,472. Nilai tersebut menunjukkan bahwa variabel budaya
organisasi (X2) adalah variabel yang memiliki pengaruh yang lebih besar dari
pada variabel gaya kepemimpinan (X1) terhadap kinerja (Y), karena nilai beta
budaya organisasi lebih besar daripada nilai beta gaya kepemimpinan.

E. Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian, diketahui Kinerja pegawai dipengaruhi
secara bersama-sama oleh variabel Gaya Kepemimpinan dan Budaya Organisasi.
Secara parsial variabel Gaya Kepemimpinan merupakan faktor yang berpengaruh
secara signifikan terhadap Kinerja, demikian pula dengan variabel Budaya
Organisasi. Namun. hasil analisis menunjukkan bahwa secara parsial budaya
organisasi merupakan faktor yang lebih berpengaruh secara signifikan terhadap
kinerja. Hal ini memberikan penguatan bahwa dalam kaitannya dengan kinerja,
kepemimpinan merupakan faktor organisasional yang mendukung tercapainya
hasil kerja yang baik. Tanpa adanya pemimpin yang mampu mengarahkan
sumberdayanya, maka tidak akan tercipta hasil kerja yang maksimal. Hal ini
sejalan dengan berbagai penchtian yang telah dilakukan sebelumnya. Mariam
(2009) dalam penelitiannya menyimpulkan bahwa budaya organisasi dan gaya
kepemimpinan mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan
kerja dalam meningkatkan kinerja karyawan. Demikian juga penelitian Sudarmadi
(2007) menunjukkan bahwa budaya organisasi dan gaya kepemimpinan

berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja, gaya kepemimpinan berpengaruh
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positif terhadap budaya organisasi. Budaya organisasi, gaya kepemimpinan, dan
kepuasan kerja berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan.

Kedua peneliti di atas menunjukkan bahwa pembentukan kinerja yang
baik dihasilkan jika terdapat manajemen puncak, yaitu pimpinan yang mampu
mengarahkan, serta terdapat komunikasi yang baik antara seluruh karyawan. Hal
ini akan membentuk internalisasi budaya perusahaan yang kuat dan dipahami
sesual dengan nilai-nilai organisasi yang dapat menimbulkan persepsi yang positif
terhadap organisasi. Persepsi yang positif diantara semua tingkatan karyawan
akan mendukung dan mempengaruhi iklim kepuasan yang akan berdampak pada
kinerja karyawan.

Dengan adanya budaya organisasi yang baik akan mempengaruhi kinerja
pegawai dan kehadiran pegawai. Pada Tabel 4.2 dapat dilihat bahwa
ketidakhadiran pegawai di tempat kerja cukup tinggi. Ketidakhadiran pegawai
ditempat kerja akan sangat merugikan negara, mengingat betapa besarnya
anggaran yang negara keluarkan untuk memberikan kompensasi kepada pegawai.
Belum lagi kerugian instansi secara langsung, jika pegawai tidak hadir, maka
pekerjaan yang telah dijadwalkan tidak dapat terlaksana sebagai mana mestinya,
sehingga akan berpengaruh terhadap kinerja instansi pada umumnya. Hal lain
yang masih perlu untuk diperhatikan berkaitan dengan kinerja adalah pegawai
belum menanamkan visi dan misi dengan baik dan bekerja tidak sesuai dengan
tugas pokok dan fungsinya.

Budaya organisasi sangat berpengaruh terhadap perilaku para anggota
organisasi karena sistem nilai dalam budaya organisasi dupat dijadikan acuan

perilaku manusia dalam organisasi, yang beroricntasi pada pencapalan tujuan atau
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hasil kinerja yang ditetapkan. Jika budaya organisasi baik, maka tidak
mengherankan jika anggota organisast dapat menunjukkan kinerja yang
berkualitas pula. Dengan demikian, budaya organisasi baik secara langsung
maupun tidak langsung dapat berpengaruh terhadap kinerja organisasi.

Hasil analisis regresi secara parsial menunjukkan bahwa variabel budaya
organisasi adalah variabel yang memiliki pengaruh yang lebih dominan dari pada
variabel gaya kepemimpinan terhadap kinerja. Hal ini sejalan dengan penelitian
Tintami dkk (2012). Hasil penelitian Tintami dkk (2012) menunjukkan bahwa
diantara dua variabel (budaya organisasi dan gaya kepemimpinan) yang diuji
secara simultan dalam melihat pengaruhnya terhadap kinerja, maka yang paling
mempengaruhi kinerja adalah budaya organisasi. Tintami dkk (2012), mengutip
Tanadi Santono dalam Asri Laksmi Riani (2011), menyatakan bahwa budaya
perusahaan tidak hanya sekedar peraturan tertulis, dasar operasional, atau
sistematika Kerja yang baik namun lebih dari itu, budaya perusahaan adalah spirit
perusahaan dalam segala aktivitas dalam perusahaan. Sangat  ditekankan
pentingnya budaya perusahaan yang menjadi dasar dar kinerja perusahaan
agar mampu berkembang dan bersaing.

Hasil analisis secara deskriptif juga menunjukkan bahwa rata-rata hasil
tanggapan reponden adalah setuju untuk setiap item pernyataan yang diberikan
melalui kuesioner. Artinya menurut responden, saat ini responden menginginkan
peran pemimpin yang demokratis, mampu mengayomi bawahannya dan mampu
menanamkan arti penting organisasi agar visi dan misi selalu tertanam dibenak

pegawai dengan baik. Responden juga menanggapi positif tentang berbagal

=

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/41710.pdf
74"

dimensi budaya kerja yang saat ini berlaku di organisasi. Hal ini menunjukkan
bahwa budaya kerja merupakan suatu hal yang sangat diperhatikan oleh pegawai.

Penilaian kinerja yang dilakukan oleh pimpinan menunjukkan bahwa saat
ini secara umum pegawai telah menunjukkan hasil kerja yang baik, meskipun
masih ada beberapa pegawai yang kinerjanya masih dirasa kurang oleh
pimpinan.Hal ini dapat saja terjadi mengingat bahwa banyak sekali faktor lain
yang berpengaruh terhadap kinerja pegawai, dimana masing-masing pegawai
memiliki tingkat kinerja yang berbeda-beda.

F. Implikasi Penelitian
Implikasi dari hasil penelitian adalah:

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa gaya
kepemimpinan dan budaya organisasi mempunyai kontribusi terhadap kinerja. Hal
ini merujuk pada pengertian kepemimpinan menurut Rivai (2004), dimana
kepemimpinan juga dikatakan sebagai proses mengarahkan dan mempengaruhi
aktivitas-aktivitas yang ada hubungannya dengan pekerjaan para anggota
kelompok. Pemimpin akan mengarahkan dan mempengaruhi pegawai untuk
menghasilkan pertorma kerja yang baik, agar tujuan organisasi tercapai sesuai
dengan apa vang diharapkan. Pemimpin sebagai ujung tombak organisasi tentu
saja dapat mempengaruhi kinerja pegawal. Menurut Rivai (2004), kepemimpinan
itu melibatkan orang lain, baik itu bawahan maupun pengikut sehingga pemimpin
seharusnya sangat mempengaruhi kinerja pegawai.

Kepemimpinan melibatkan pendistribusian kekuasaan antara pemimpin
dan anggota kelompok secara scimbang. Karena anggota kelompok bukanlah

tanpa daya maka pendistribusian kckuasaan harus mampu membuat pegawai
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meningkatkan hasil kerja mereka untuk membawa organisasi mencapai tujuannya
serta. Pemimpin juga harus mempunyai kemampuan untuk menggunakan bentuk
kekuasaan yang berbeda untuk mempengaruhi tingkah laku pengikutnya melalui
berbagali cara. Hal ini menjadikan pemimpin sebagai “power” untuk
menggerakkan pegawai agar dapat menghasitkan kinerja yang baik demi
keberlangsungan organisasi.

Kinerja merupakan hasil atau tingkatan keberhasilan seseorang secara
keseluruhan selama periode tertentu dalam melaksanakan tugas dibandingkan
dengan standar hasil kerja, target atau sasaran atau kriteria yang telah ditentukan
terlebih dahulu dan telah disepakati bersama (Rivai, 2004). Lebih lanjut Rivai
menyatakan bahwa kinerja tidak berdiri sendiri tapi berhubungan dengan
kepuasan kerja dan kompensasi. dipengaruhi oleh ketrampilan, kemampuan dan
sifat—sifat individu.

Sifat individu yang dibawa ke organisasi akan berpengaruh terhadap budaya
organisasi. Ketika seseorang bekerja, ia telah masuk ke dalam kelompok kerja
dimana seseorang harus menyesuaikan diri dan melupakan egoisme individu.
Apabila egoisme kerja dan sifat individu yang negatif dibawa kelingkungan kerja,
maka akan menjadi budaya yang dapat mempengaruhi rekan kerja yang lainnya.
Budaya kerja yang positif akan memberikan dampak positif pula terhadap kinerja.
Sebaliknya budaya kerja yang negatif akan menurunkan kinerja seseorang.

Jika dikaitkan dengan kondisi manajerial saat ini, gaya kepemimpinan dan
budaya organisasi memiliki pengaruh terhadap kinerja. Jika pemimpin
memberikan contoh yang baik. maka pegawai akan lebth menghargai pimpinan

dan mesmbalasnya dengen memberikan hasil kerja yang maksimal. Namun jika
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pimpinan memberikan contoh yang tidak baik, maka pegawai akan
membicarakannya dan membuang-buang waktu produktif pegawai. Demikian
pula jika pegawai tidak menyukai kebijakan pimpinan, maka ia akan
menunjukkan sikap malas dan tidak bersemangat dalam bekerja. Hal ini akan
menurunkan kinerja pegawai.

Budaya organisasi juga memiliki peranan yang penting dalam hal
peningkatan kinerja. Budaya organisasi dibentuk dari budaya individu dan
disesuaikan dengan lingkungan kerja, sehingga budaya organisasi dapat ditularkan
oleh pegawai ke pegawai lainnya. Sebagai contoh, jika di dalam satu ruangan ada
pegawai yang rajin dan hadir di tempat kerja tepat waktu, maka pegawai lain akan
merasa tidak enak jika datang terlambat atau sering tidak berada di tempat kerja,
sehingga mau tidak mau akan ikut menunjukkan sikap positif. Budaya positif

seperti ini tentu akan berpengaruh terhadap kinerja pegawai dan organisasi secara

keseluruhan.
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BAB YV
SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan

1. Berdasarkan uji secara simultan (uji F), dapat disimpulkan bahwa Kinerja
dipengaruhi secara bersama-sama oleh variabel Gaya Kepemimpinan dan
Budaya Organisasi pada Inspektorat Kabupaten Kapuas Hulu.

2. Berdasarkan uji secara parsial (uji t) maka dapat disimpulkan bahwa pada
penelitian ini Gaya Kepemimpinan secara parsial merupakan faktor yang
berpengaruh secara signifikan terhadap Kinerja pada Inspektorat
Kabupaten Kapuas Hulu

3. Budaya Organisasi secara parsial juga merupakan faktor yang
berpengaruh secara signifikan terhadap Kinerja pada Inspektorat
Kabupaten Kapuas Hulu.

4. Budaya organisasi mempunyai kontribusi yang lebih besar terhadap
Kinerja dibandingkan dengan Gaya Kepemimpinan.

5. Gaya kepemimpinan dan budaya organisasi secara bersama-sama
menyumbang sebesar 45,9 % terhadap Kinerja.

B. Saran

1. Mengingat budaya organisasi mempunyai peranan dalam meningkatkan
kinerja, para pimpinan organisasi diharapkan untuk lebih meningkatkan
perannya melalui visi dan misinya dengan selalu menanamkan rasa
memiliki terhadap arti penting organisasi serta selalu memotivasi para
bawahannya untuk lebih mementingkan kepentingan organisasi

dibandingkan kepentingan pribadi. Di lingkungan Inspektorat Kabupaten
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Kapuas Hulu, penanaman visi dan misi dapat ditanamkan pada saat apel
pagi dan sore, pemotivasian dapat dilakukan dengan pendekatan personal
ataupun melalui media tertentu. Pimpinan agar selalu memberikan contoh
positif yang dapat diikuti oleh bawahannya.

2. Hasil penelitian yang menunjukkan adanya pengaruh antara Budaya
Organisasi secara parsial terhadap kinerja, mempunyai implikasi agar
instansi selalu menjaga budaya kerja yang positif serta membuang budaya
organisasi yang memiliki pengarﬁh negatif terhadap kinerja karyawan.
Pemimpin agar mampu menciptakan budaya organisasi baru, seperti (1)
menjaga lingkungan kerja yang bersih dan sehat dengan memberikan
kebijakan tidak boleh merokok di ruang kerja, (2) mengupayakan
komunikasi yang saling terbuka antar para pekerja baik dengan atasan
maupun sesama rekan sekerja, serta (3) memperketat kebijakan jam masuk
dan pulang kerja maupun keluar masuk saat jam bekerja. Hal ini penting
untuk diperhatikan karena budaya kerja mempunyai kontribusi positif

untuk peningkatan produktivitas kerja.

(S

Diperlukan penelitian lanjutan atau penelitian lain terkait dengan kinerja
untuk menguji variabel lain yang juga mempengaruhi kinerja secara
signifikan. Penelitian lain diperlukan karena berdasarkan analisis
determinasi, sumbangan variabel Gaya Kepemimpinan (X1) dan Budaya
Organisasi (X2) secara serentak terhadap variabel Kinerja (Y) adalah
sebesar 49,5% dan selebihnya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak
digunakan dalam penelitian ini. Artinya, perlu dikaji lebih jauh tentang

variabel lain yang pada akhirnya akan memaksimalkan kinerja pegawai
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pada Inspektorat Kabupaten Kapuas Hulu seperti motivasi, lingkungan

kerja, prestasi kerja, disiplin kerja dan lainnya.
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DAFTAR LAMPIRAN
TABULASI JAWABAN RESPONDEN
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LAMPIRAN 2
HASIL PENGOLAHAN DATA MENGGUNAKAN SPSS
1. Uji Validitas
Correlations
TOTALGY
KEPEMIM
P1X1 | P2X1 | P3X1 | P4X1 [ P5X1 | P6X1 | P7X1 | P8X1 | P9X1 | P10X1 | PINAN
P1X1 Pearson 1 311 -007| .198| .321| .239| .212] .076| -033| .813" 589"
Correlation ’
Sig. (2- 079 970| .269| .068| .180| 236| 676} .857) .000 .000
tailed)
N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33
P2X1 Pearson 311 1] .026) -.070] -.011| .246| .307| -174] -205| .320 323
Correlation
Sig. (2- .079 8861 .697| .952| .168| .082| .333| .252{ .069 .066
tailed)
N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33
P3X1 Pearson -007| .026 1| 437" 359°| 376°| 3857 377 .71 152 5417
Correlation
Sig. (2- 970| .886 011 040 .031| .027| .031| .341| 398 .001
tailed)
N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33
P4X1 Pearson 98| -070| 437 1| .033| .075| .174| 367 | .336| .186 483"
Correlation
Sig. (2- 269 .697| .011 854| 677| .334| .036| .056{ .300 .004
tailed)
N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33
P5X1 Pearson 321 -.011| 3597 .033 1] 368°| 5197 | 444" | 336 .289 642"
Correlation
Sig. (2- 068| 952 .040| .854 0351 .002| .010| .056| .103 000
tailed)
N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33
P6X1 Pearson 239| 248| 3767| .075| .368 1| 8297 .224| .097| 539" 657"
Correlation
Sig. (2- 180 .168| .031| 677 .035 .000| .210| 590} .001 000
tailed)
N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33
87
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P7X1 Pearson 212 307| 385 | .174| 5197| 629" 1] 393" 308| .420° 761"

Correlation

Sig. (2- 236| 082 .027| .334| .002| .000 024 081 015 .000

tailed)

N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33
P8X1 Pearson 076 -174| 377 | 367 | 444" | 224 393 1| 4477 154 565"

Correlation

Sig. (2- 676 .333] .031| .036| .010| .210| .024 009] 391 .001

tailed)

N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33
P9X1 Pearson -.033| -205{ .171| .336{ .336| .097| .308| .447" 1] -229 413

Correlation

Sig. (2- 857| 252 .341| .056| .056| .590| .081| .009 200 017

tailed)

N 33 33 33 33 33] 33 33| 33 33 33 33
P10X Pearson 8137| .320| .152| .186| .289| 5397 .420°| .154| -229 1 660"
1 Correlation

Sig. (2- .000| .069} .398f .300| .103] .001| .015| .391| .200 .000

tailed)

N 33 33 33l 33 33 33 33 33 33 33 33
TOTA Pearson 5897 | .323| 5417 4837 6427 | 6577 | .7617| 5657 .413°| 660" 1
LGYK Correlation
EPE  sig. (2- .000{ .066{ .001| .004| .000| .000{ .000| .001| .017| .000
MIMP  tailed)

INAN 331 33| 33| 33] 33| 33] 33| 33 33 33 33

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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TOTALBUDA
P1X | P2X | P3X | P4X | P5X | P6X | P7X | P8X | P9X | P10X | YAORGANIS
2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 AS|
P1X Pearson 1].681°| 180 .084|-168| 127|-222(-267| .011| -.034 371
2 Correlatio ’

n

Sig. (2- .000| .317| .643| .351| 483| 214| .133| 951| .849 .034

tailed)

N 331 33| 33| 33| 33| 33] 33| 33| 33 33 33
P2X Pearson |.681 1|.5817| 221} 111| .019| .000}{-.088| .054| -.093 571"
2 Correlatio ’ ’

n

Sig. (2- .000 .000| .216| .540| 916| 1.00| 625| .766| .608 .001

tailed) 0

N 33] 33 33| 33| 33| 33| 33| 33] 33 33 33
P3X Pearson | .180{.581 1].460°| 460" .035( .170(-.041| .050{ -.171 567"
2 Correlatio : ’ )

n

Sig. (2- 317} .000 .007| .007| .845| .343| 822 .783| .341 001

tailed)

N 33| 33 33{ 33| 33| 331 33 33 33 33 33
P4X Pearson | .084| .221| .460° 1].6437| 297| .416"| 171| 139} .072 647"
2 Correlatio ) )

n

Sig. (2- 643| 216 .007 .000| .093{ 016} .342| .439| .692 .000

tailed)

N 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33 33 33
P5X  Pearson -] 111] .4607| 643 1| .445"| 357" | 285| .348"| .287 659"
2 Correlatio | .168 ’ ) ’

n

Sig. (2- 351 540 .007{ .cO0 009| .041| .108| 047 .105 .000

tailed)

N 33| 33| 33 33| 33| 33| 33] 33| 33 33 33
PBX Pearson | .127| .019| .035| .297] .445 1| .343| 296 296 377 569"
2 Correlatio

n

Sig. (2- 483| 916| .845| .093| .009 051 .094| 094| .030 .001

tailed)

N 33| 33| 33] 33| 33] 33| 33] 33| 33 33 33
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P7X Pearson -| .000| 1701 .416 | .357"| .343 1] 237| .079| .054 428
2 Correlatio } .222

n

Sig. (2- 214) 1.00] .343| 016} .041| .051 184| 662| .764 013

tailed) 0

N 33] 33| 33| 33| 33| 33] 33| 33| 33 33 33
P8X Pearson -1-.088(-.041| 171| .285| 296 .237 1| .556 | .458" 441
2 Correlatio § .267 )

n

Sig. (2- 133] 625| .822| .342| .108| .094| .184 .001| .007 010

tailed)

N 33] 33| 33y 33} 33| 33} 33] 33] 33] 33 33
P9X Pearson | .011| .054| .050| .139].348 | .296| .079| .556 1] 6177 554"
2 Correlatio ’

n

Sig. (2- 951| 766 .783| .439| .047| .094] .662] .001 .000 .001

tailed)

N 33] 33| 33| 33 33} 33} 33| 33} 33 33 33
P10 Pearson -1-.093|-171| .072| 287 .377" | .054( .458"| 617 1 424
X2 Correlatio | .034 : i

n

Sig. (2- 849 | 608 | 3411 692| .105| .030| .764| .007| .000 014

tailed)

N 33} 33| 33} 33| 33| 33] 33| 33] 33 33 33
TOT Pearson }.3717| .571°| .567" | 647 | 659 | .569 | 428" | .4417| 554 | .424 1
ALB Correlatio ’ ) ) ) ) )

UDA n

YAO  sig. (2- .034| .001| .001| .000| .000} .001| .013| .010| .001| .014

RGA 1ailed)

NIS N 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33| 33 33
ASI

**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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Correlations

TOTA
P10 | P11 | P12 | LKINE
P1Y | P2Y | P3Y | P4Y [ P5Y | PeY | P7Y | P8Y | POY Y Y Y RJA

P1 Pearson 1| -256|.257| -.116|1.0007| .087{ .508"| 469" | 6637 | .113|-.009| 301 .740"
Y Correlatio

n

Sig. (2- 150|.148| 520 .000] .631| .003| .006| .000|.531| .582] .089| .000
taited)
N 331 33| 33| 33 33| 33| 331 33| 33| 33| 33| 33 33
P2 Pearson |-.256 11.029| .138| -256| 8907| -.185| -275| -.109| .172| -.087| 199} .155

Y Correlatio

n

Sig. (2- .150 .872] 445 .150( .000| .302( .122| .547|.340| .631| .268 .390
tailed)
N 33 331 33 33 33 33 33 33 33] 33 33] 33 33

P3 Pearson 257 .029 11 .114 257 .129] 807 | 286 .332|.017|-326( .179| 577"
Y Correlatio

n

Sig. (2- 148| 872 529 .148| .476| .000{ .107| .059|.924| .064|.318| .000

tailed)

N 33 33] 33| 33 33 33 33 33 33] 33| 33] 33 33
P4 Pearson |-.116| .138|.114 1] -116] -.061| -.014| -160| .117|.401| .181 -l 262
Y  Correlatio : .036

n

Sig. (2- 520| .445| 529 520 737§ .937| .374| 516|.021| .315| .841| .141

tailed)

N 33 33| 33| 33 33 33 33 33 33| 33] 33| 33 33
P5 Pearson | 1.00| -256}.257}-.116 1] .087| 508" | 4697 | 663" | .113|-.099] .301| .740"

Y Correlatio 0"

n

Sig. (2- .000| .150(.148| 520 631| .003} .006( .000{.531| 582 .089| .000

tailed)

N 33 33] 33 33 33 33 33 33 33] 33 33| 33 33
P6 Pearson | .087| .890 | .129]-061| .087 1| 059 .031| -019].140|-194| 219| .368

Y Correlatio

n

Sig. (2- 831§ .000| .476| .737 .631 7431 .865| .916| .436| .279| .220 .035

tailed)

N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33
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P7 Pearson

508"

522"
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508" | -.185| .807| -.014 059 1 317 - -1.000| 600"

Y  Correlatio ) h 071 .388’

n

Sig. (2- .003| .302|.000| .937| .003| .743 .002| 072} 695| .026|1.00] .000

tailed) 0

N 33 33| 33| 33 33 33 33 33 33| 33| 33| 33 33
P8 Pearson | .469°| -275| 286 -160| 4697 .031] 522" 1] -.031|.004| .081 -] .420°
Y  Correlatio ) A72

n

Sig. (2- 006 122} .107| 374| .006| .865| .002 862 .982( 654[ .339] .015

tailed) .

N 33| 33} 33] 33 33 33 33 33 33| 33] 33} 33 33
P9 Pearson | .663°| -109|.332| .117| 6637| -.019| .317| -.031 1].306|-.034| .669| .708"
Y  Correlatio : ”

n

Sig. (2- .000| .547]|.059| 516| .000| .916| .072| .862 .083| .850].000] .000

tailed)

N 331 33| 33| 33 33 33 33 33 33| 33} 33| 33 33
P10 Pearson | .113| .172].017| 401"} .113| .140| -071| .004| .308| 1| .252{ .308| .465"
Y Corretatio

n

Sig. (2- 531 .340| .924| 021 531 .436| 695 .982| .083 156| .081| .006

tailed)

N 33| 33] 33] 33 33 33 33 33 33| 33| 33| 33 33
P11 Pearson |-.099| -.087 -| 181| -.099| -194]-3838"| .081| -.034|.252 1].123| 019
Y Correlatio 326

n

Sig. (2- 582| 631|.064| .315| .582] 279} .026| .654| .850|.156 494 916

tailed)

N 33| 33| 33 33 33 33 33 33 33| 33{ 33| 33 33
P12 Pearson | .301{ .199|.179|-036| .301} .219{ .000| -172| 669" | .308| .123 1] 5237
Y Corretatio

n

Sig. (2- 089| .268|.318| .841| .089| .220|1.000| .339| .000|.081| .494 002

tailed)

N 33] 33| 33| 33 33 33 33 33 33] 33| 33| 33 33
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TO Pearson | .740"| .155| 577| .262| .7407| 368°| 6007 | 4207| .708"| 465 .019]| 523
TAL Correlatio ' b h b

KIN n
ER Sig. (2- 000 .390(.000| .141 000} .035| .000} .015} .000.006| .916] .002
JA  tailed)

N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

2. Uji Reliabilitas

A. Gaya Kepemimpinan
Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of ltems
.764 9

B. Budaya Organisasi
Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of items

674 10

C. Kinerja
Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of ltems

.784 9

95
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3. Uji asumsi klasik
A. Uji Normalitas

Tests of Normality
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Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
TOTALGYKEPEMIMPINAN A17 32 200° 975 32 638
TOTALBUDAYAORGANISA A17 32 200° .939 32 .068
SI
TOTALKINERJA .135 32 148 .963 32 .330
a. Lilliefors Significance Correction
*. This is a lower bound of the true significance.
B. Uji Heterokedastisitas
Correlations
Unstandar
TOTALGYKEPEMI | TOTALBUDAYAOR dized
MPINAN GANISASI Residual .
Spearm TOTALGYKEPEMI Correlat 1.000 . 593" -.034
an's rho MPINAN ion
Coeffici
ent
Sig. (2- .000 .854
tailed)
N 32 32 32
TOTALBUDAYAOR Correlat 593" 1.000 -.019
GANISAS! ion
Coeffici
ent
Sig. (2- .000 .920
tailed)
N 32 32 32
Unstandardized Correlat -.034 -.019 1.000
Residual ion
Coeffici
ent
Sig. (2- .854 .920
tailed)
N 32 32 32
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**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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c. Uji Multikolinieritas

Coefficients®
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Model Standardize
Unstandardize d Collinearity
d Coefficients | Coefficients Statistics
Std. Toleranc
B Error Beta t Sig. e VIF
1 (Constant) 10.60| 5.068 209 .04
0 1 5
TOTALGYKEPEMIMPINAN .238 174 2581 1.36| .18 516] 1.93
2| 4 7
TOTALBUDAYAORGANISAS 430 A73 472 248} .01 5161 1.93
I 3 9 7
a. Dependent Variable: TOTALKINERJA
4. Regresi Linear Berganda
Variables Entered/Removed”
Model Variables Entered Variables Removed Method
1 TOTALBUDAYAORGANISASI, Enter
B TOTALGYKEPEMIMPINAN?
a. All requested variables entered.
b. Dependent Variable: TOTALKINERJA
Model Summaryb
Model Std. Error of the
R R Square Adjusted R Square Estimate
1 .678° 459 422 3.02¢2
a. Predictors: (Constant), TOTALBUDAYAORGANISASI, TOTALGYKEPEMIMPINAN
b. Dependent Variable: TOTALKINERJA
ANOVA®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 225.993 2 112.997 12.319 .00G®
Residual 266.007 29 9.173
Total 492.000 31

a. Predictors: (Constant), TOTALBUDAYAORGANISASI, TOTALGYKEPEMIMPINAN
b. Dependent Variable: TOTALKINERJA

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka




Coefficients®
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Model Unstandardized | Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Std.
B Error Beta t Sig. [ Tolerance | VIF
1 (Constant) 10.600 | 5.068 2.091}.045
TOTALGYKEPEMIMPINAN 238 174 .259}3.362 | .001 516 1.937
TOTALBUDAYAORGANISASI 430 .173 47212.483].019 .51611.937
a. Dependent Variable: TOTALKINERJA
Collinearity Diagnostics®
Modei Dimensi Conditi Variance Proportions
on Eigenval | on (Consta | TOTALGYKEPEMIMP | TOTALBUDAYAORGA
ue Index nt) INAN NISASI
1 1 2.989| 1.000 .00 .00 .0c
_ 2 .007 | 20.005 .99 18 A2
) 3 .004 | 27.336 .00 .82 .88
a. Dependent Variable: TOTALKINERJA
Residuals Statistics”
Minimum Maximum Mean Std. Deviation N
Predicted Value 31.31 4195 35.50 2.700 32
Residual -5.121 5.735 .000 2.929 32
Std. Predicted Value -1.553 2.388 .000 1.000 32
Std. Residual -1.691 1.893 .000 .967 32
a. Dependent Variable: TOTALKINERJA
96
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5. Analisis Deskriptif

A. Frekuensi Dan Persentase Gaya Kepemimpinan

P1X1
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 2 1 31 3.1 31
3 1 31 31 6.3
4 17 53.1 53.1 59.4
5 13 40.6 40.6 100.0
Total 32 100.0 100.0
P3X1
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 1 2 6.3 6.3 6.3
3 4 12.5 12.5 18.8
4 21 65.6 65.6 84.4
5 5 15.6 15.6 100.0
Total 32 100.0 100.0
P4Xx1
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 2 1 3.1 31 3.1
3 3 9.4 94 12.5
4 19 59.4 59.4 71.9
5 9 28.1 281 100.0
Total 32 100.0 100.0
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P5X1
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 2 1 3.1 3.1 3.1
3 3 9.4 94 12.5
4 20 62.5 62.5 75.0
5 8 25.0 250 100.0
Total 32 100.0 100.0
P6X1
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 2 1 3.1 3.1 3.1
3 2 6.3 6.3 9.4
4 18 56.3 56.3 65.6
5 11 34.4 344 100.0
Total 32 100.0 100.0
P7X1
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 1 1 31 31 3.1
2 1 3.1 3.1 6.3
3 5 15.6 15.6 21.9
4 17 53.1 53.1 75.0
5 8 25.0 25.0 100.0
Total 32 1000 100.0
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P8X1
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 3 2 6.3 6.3 6.3
4 19 59.4 59.4 65.6
5 11 344 34.4 100.0
Total 32 100.0 100.0
P9X1
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 1 1 3.1 . 3.1 3.1
2 2 6.3 6.3 9.4
3 6 18.8 18.8 28.1
4 11 344 34.4 62.5
5 12 375 375 100.0
Total 32 100.0 100.0
P10X1
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 1 1 3.1 3.1 3.1
2 2 6.3 6.3 9.4
3 7 219 21.9 31.3
4 14 438 43.8 75.0
5 8 25.0 250 100.0
Total 32 100.0 100.0
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2. Budaya Organisasi

P1X2
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 1 1 3.1 3.1 3.1
2 6 18.8 18.8 21.9
3 2 6.3 6.3 28.1
4 10 31.3 31.3 59.4
5 13 40.6 40.6 100.0
Total 32 100.0 100.0
P2X2
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 1 2 6.3 6.3 6.3
2 6 18.8 18.8 25.0
3 11 344 344 59.4
4 11 34.4 34.4 93.8
5 2 6.3 6.3 100.0
Total 32 100.0 100.0
P3X2
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 1 2 6.3 6.3 6.3
2 3 9.4 9.4 15.6
3 9 28.1 28.1 43.8
4 12 375 375 81.3
5 (S] 18.8 18.8 100.0
Total 32 100.0 100.0
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P4X2

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 2 1 3.1 3.1 3.1
3 4 125 125 15.6
4 21 65.6 65.6 81.3
5 6 18.8 18.8 100.0
Total 32 100.0 100.0
P5X2
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 1 5 15.6 15.6 15.6
2 1 3.1 3.1 18.8
3 4 12.5 12.5 31.3
4 19 59.4 59.4 90.6
5 3 94 94 100.0
Total 32 100.0 100.0
P6X2
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 2 1 3.1 3.1 3.1
3 4 12.5 125 15.6
4 22 68.8 68.8 84.4
5 5 15.6 15.6 100.0
Total 32 100.0 100.0
P7X3
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 2 4 12.5 12.5 125
3 9 281 28.1 406
4 17 53.1 53.1 93.8
5 2 6.3 6.3 100.0
Total 32 100.0 100.0
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101




16/41710.pdf

P8X2
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 2 2 6.3 6.3 6.3
3 5 15.6 15.6 219
4 16 50.0 50.0 71.9
5 9 28.1 28.1 100.0
Total 32 100.0 100.0
P9X2
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 2 1 3.1 3.1 3.1
3 3 9.4 9.4 12.5
4 20 62.5 62.5 75.0
5 8 25.0 250 160.0
Total 32 100.0 100.0
P10X2
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 2 1 31 3.1 3.1
3 3 9.4 9.4 12.5
4 21 65.6 65.6 78.1
5 7 21.9 21.9 100.0
Total 32 100.0 100.0
102
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3. Kinerja

P1Y
Cumulative
Freguency Percent Valid Percent Percent
Valid 1 1 3.1 3.1 3.1
2 2 6.3 6.3 9.4
3 8 250 25.0 34.4
4 18 56.3 56.3 90.6
5 3 9.4 9.4 100.0
Total 32 100.0 100.0
P3Y
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 3 3 9.4 9.4 9.4
4 21 65.6 65.6 75.0
5 8 25.0 250 100.0
Total 32 100.0 100.0
P5Y
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 2 3 9.4 9.4 9.4
3 3 9.4 94 18.8
4 12 37.5 37.5 56.3
5 14 43.8 43.8 100.0
Total 32 100.0 100.0
P6Y
Cumulative
Freguency Percent Valid Percent Percent
Velid 3 6 18.8 18.8 18.8
4 19 59.4 58.4 78.1
5 7 21.9 219 100.0
Total 32 100.0 100.0
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P7Y

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 2 3 9.4 9.4 9.4
3 6 18.8 18.8 281
4 16 50.0 50.0 78.1
5 7 219 219 100.0
Total 32 100.0 100.0
P8Y
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 2 4 12.5 12.5 12.5
3 5 15.6 156 28.1
4 19 59.4 59.4 87.5
5 4 12.5 12.5 100.0
Total 32 100.0 100.0
P9Y
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 3 4 12.5 12.5 12.5
4 17 53.1 53.1 65.6
5 11 34.4 34.4 100.0
Total 32 100.0 100.0
P10Y
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 1 1 3.1 3.1 3.1
2 2 6.3 6.3 9.4
3 8 250 25.0 344
4 15 46.9 46.9 81.3
5 6 18.8 18.8 100.0
Total 32 100.0 100.0
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P12Y
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid 2 2 6.3 6.3 6.3

3 5 15.6 15.6 219

4 15 46.9 46.9 68.8

5 10 313 31.3 100.0

Total 32 100.0 100.0
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ANGKET PERTANYAAN

Dengan ini saya sampaikan daftar pertanyaan kepada Bapak/Ibu/saudara(i)
untuk mohon bantuannya dalam memberikan keterangan dengan menjawab
pertanyaan yang diajukan. Adapun keterangan yang didapat akan digunakan
untuk penyusunan thesis yang berjudul “Pengaruh Gaya Kepemimpinan dan
Budaya Organisasi Terhadap Kinerja Pegawai Negeri Sipil Pada
Inspektorat Kabupaten Kapuas Hulu®. Pengisian kuesioner ini tidak akan
mempengaruhi hubungan Bapak/Ibu/saudara (i) dengan pihak instansi di tempat
Bapak/Ibu/saudara (i) bekerja. Atas bantuan dan kesediaan bapak/ibu/saudara (i)
saya ucapkan terima kasih.

Petunjuk Pengisian

a. Berilah tanda silang (X) pada salah satu jawaban yang paling sesuai menurut
Bapak/Ibu
b. Pilih salah satu jawaban untuk setiap pertanyaan yang paling sesuai.

Identitas Responden :

Nama e teeeerveesee e e e e e rte e e nater e aes (Boleh tidak disebutkan)

Umur e Tahun

Jenis Kelamin : Pria/ Wanita

Masa Kerja reeerreenaes Tahun

Pendidikan Terakhir :.............c..oocoiit. "
STS = Sangat Tidak Setuju (Bobot=1)
TS = Tidak Setuju (Bobot=2)
KS = Kurang Setuju ( Bobot = 3)
S = Setuju ( Bobot=4)
SS = Sangat Setuju (Bobot=5)

106
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A. Gaya Kepemimpinan

No. Pernyataan Opsi jawaban
SS | S | KS|TS|STS
TELLING (MENGARAHKAN)
1. | Atasan Bapak/Ibu selalu melakukan
pengarahan secara spesifik
2. | Atasan Bapak/Ibu menjelaskan cara
mengerjakan pekerjaan

SELLING (MENJUAL)
3. | Atasan Bapak/Ibu mulai melakukan
komunikasi dua arah dengan pegawai
4. | Atasan Bapak/Ibu dapat memberikan
saran yang diminta kepada pegawai
5. | Atasan Bapak/Ibu mampu
mengembangkan organisasi kearah yang
lebih baik

PARTICIPATING (PARTISIPASI)
6. | Atasan Bapak/Ibu selalu ikut serta dan
memantau Jangsung kegiatan-kegiatan
organisasional

7. | Atasan Bapak/Ibu sering membantu jika
bawahan menemui kesulitan dan kendala
8. | Atasan Bapak/Ibu mendukung usaha-
usaha karyawan dalam menyelesaikan
tugas

MENDELEGASIKAN (DELEGATING)
9. | Atasan  Bapak/Ibu  selalu  Kontrol
pelaksanaan tugas diserahkan kepada
Pegawai

10. | Atasan  Bapak/Ibu  memperkenankan
pegawai untuk melaksanakan sendiri
pekerjaan yang harus diselesaikan

107
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B. Budaya Organisasi
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No.

Pernyataan

Opsi Jawaban

SS| S | KS|TS|STS

PERATURAN DAN KEBIJAKAN

Peraturan dan kebijakan yang diterapkan
organisasi saat ini dapat membantu saya
dalam menjalankan tugas dan tanggung
jawab serta berpengaruh terhadap hasil
kerja saya

Peraturan dan kebijakan yang ada saat ini
telah sesuai dengan kondisi kerja yang ada
dan telah diterpakan dengan baik oleh
organisasi :

KEBIASAAN DAN NORMA

Kebiasaan dan norma individu telah menjadi
bagian dari organisasi, sehingga
berpengaruh terhadap performa kerja

Kebiasaan dan norma organisasi
memberikan dampak positif terhadap hasil
kerja saya

IMBALAN DAN PENGENALAN

Imbalan yang diterima saat ini telah sesuai
dengan beban kerja saya

Pengenalan mendalam terhadap kebiasaan
organisasi berpengaruh terhadap hasil kerja
saya

KOMUNIKASI

Komunikasi antar pegawai maupun ke
atasan berlangsung dengan baik sehingga
dapat membantu saya daiam menjalankan
tugas dan tanggung jawab pekerjaan

Komunikasi di lingkungan organisasi
dijadikan sebagai sarana bertukar informasi
untuk menigkatkan hubungan kerja yang
positif dan kolaboratif

LINGKUNGAN FISIK

Lingkungan fisik organisasi yang ada saat
ini membantu saya dalam menunjang
kegiatan organisasi saya.

10.

Lingkungan fisik organisasi yang ada saat
ini telah sesuai dengan apa yang saya
harapkan sehingga mampu menciptakan
kenyamanan dalam bekerja.
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C. Kinerja (diisi pimpinan)
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No.

Pernyataan

Opsi Jawaban

SS| S |KS| TS| STS

KUALITAS

Staf saya menyelesaikan tugas dengan teliti,
akurat dan tepat waktu sehingga mencapai
hasil yang diharapkan

Staf saya mampu menunjukkan
pemahaman dan keterampilan terhadap
tugas dan tanggung jawab secara efektif

PRODUKTIVITAS

Staf saya menggunakan jam kerja secara
produktif.

Staf saya menunjukkan perhatian kepada
tujuan organisasi sehingga memiliki rasa
antusias  terhadap penyelesaian  tugas

tanggung jawab

PENGETAHUAN MENGENAI P

EKERJAAN

Staf saya menunjukkan pemahaman dan
keterampilan yang sangat diperlukan bagi
evektifitas kerja

Staf saya mampu bertindak sebagai
narasumber pada  orang-orang  yang
bergantung untuk mendapatkan tujuan

KEPERCAYAAN

Staf saya mampu untuk mengemban tugas
dan tanggung jawab yang diberikan sesuai
dengan batas waktu yang diberikan

Staf saya mampu menunjukkan tanggung
jawab  pribadi  ketika  melaksanakan
pekerjaan

KETERSEDIAAN

Staf saya selalu datang dan pulang kerja
tepat waktu serta selalu berada diarea kerja
pada saat jam kerja

10.

Staf saya memiliki catatan kehadiran yang
baik

KEBEBASAN

11.

Staf saya memiliki kreatifitas dalam
mengidentifikasi dan menganalisis masalah

12.

Staf saya mampu memformulasikan
alternatif solusi penyelesain masalah
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